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ABSTRAK 

Nur Yusrina: Pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat berdasarkan 

Indikator Kemiskinan Tahun 2019 menggunakan Analisis 

Biplot 

 

Jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Barat berada diurutan 18 di 

Indonesia. Meningkatnya penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang tidak 

bekerja, Tingkat Pengangguran Terbuka meningkat di 7 Kabupaten/Kota dan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurun di 9 Kabupaten/Kota di Sumatera 

Barat. Oleh karena itu untuk melihat faktor kemiskinan apa yang dominan 

digunakan analisis biplot. Biplot yang merupakan salah satu teknik analisis 

multivariat yang dapat memberikan gambaran secara grafik tentang keragaman 

dari variabel yang diamati, hubungan antar variabel, mengetahui kedekatan antar 

objek serta nilai variabel pada suatu objek dapat digunakan untuk memetakan 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat berdasarkan indikator kemiskinan  tahun 2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang diawali dengan mempelajari 

dan menganalisis teori-teori yang relevan dengan permasalahan, kemudian 

dilanjutkan dengan pengambilan data. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari BPS Sumatera Barat. Variabel dalam penelitian ini ada 5 

berdasarkan indikator kemiskinan yaitu persentase penduduk miskin usia 15 tahun 

ke atas yang tidak bekerja, tingkat pengangguran terbuka, rumah tangga yang 

memiliki akses terhadap sumber air minum layak, pengeluaran perkapita untuk 

makanan dan tingkat partisipasi angkatan kerja  sedangkan objeknya adalah 19 

Kabupaten/Kota yang ada di Sumatera Barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan hal berikut. 

Variabel yang paling beragam ialah persentase rumah tangga memiliki akses 

terhadap sumber air minum layak. Variabel persentase penduduk miskin usia 15 

tahun ke atas yang tidak bekerja memiliki hubungan yang paling kuat atau positif 

dengan tingkat pengangguran terbuka dan rumah tangga memiliki akses terhadap 

sumber air minum layak. Persentase penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang 

tidak bekerja dan persentase Tingkat Pengangguran Terbuka rata-rata tinggi pada 

Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Agam, Kota Padang, Kota Padang 

Panjang, dan Kota Pariaman. 

 

Kata Kunci: Analisis Biplot, Kemiskinan, Pemetaan 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan tujuan dari sutau negara. Salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan adalah dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

sehingga dapat mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Menurut Oetama 

(2001:280) pembangunan adalah usaha mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan yang terencana dapat menciptakan lapangan kerja dan menata 

kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat Indonesia. Sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007, bahwa Indonesia 

memerlukan perencanaan pembangunan jangka panjang sebagai arah dan prioritas 

pembangunan secara menyeluruh yang akan dilakukan secara bertahap untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur. Menekan kemiskinan atau 

pengangguran dapat meningkatkan perkonomian dan pembangunan dan akan 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Masalah pembangunan di Indonesia sampai saat ini masih banyak, salah 

satunya masalah kemiskinan. Jumlah penduduk Indonesia yang banyak dan 

pembangunan yang belum merata, mengindikasikan bahwa Indonesia masih 

dalam krisis kemiskinan. Indonesia memiliki penduduk terbanyak keempat di 

dunia setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) (2020) jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2019 

sebanyak 267 juta jiwa sedangkan jumlah penduduk miskinnya sebanyak 25,14 
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juta jiwa. Jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat berada diurutan 18 di 

Indonesia. Untuk rentang 2017-2019 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin di Sumatera Barat Tahun 2017-2019 

Penduduk miskin di Sumatera Barat mengalami penurunan dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2019. Penurunan dari tahun 2018 sampai tahun 2019 adalah 

sebesar 8,91 ribu jiwa. Berdasarkan fakta tersebut, bertambahnya peduduk miskin 

merupakan permasalahan yang harus segera diatasi. Persentase Penduduk Miskin 

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi  

Sumatera Barat Tahun 2019 

Kabupaten/Kota 
Persentase Penduduk 

Miskin (%)  

Kabupaten Kepulauan Mentawai 14,43 

Kabupaten Pesisir Selatan 7,88 

Kabupaten Solok 7,98 

Kabupaten Sijunjung 7,04 

Kabupaten Tanah Datar 4,66 

Kabupaten Padang Pariaman 7,10 

Kabupaten Agam 6,75 

Kabupaten Lima Puluh Kota 6,97 

Kabupaten Pasaman 7,21 
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Kabupaten/Kota 
Persentase Penduduk 

Miskin (%) 

Kabupaten Solok Selatan 7,33 

Kabupaten Dharmasraya 6,29 

Kabupaten Pasaman Barat 7,14 

Kota Padang 4,48 

Kota Solok 3,24 

Kota Sawahlunto 2,17 

Kota Padang Panjang 5,60 

Kota Bukittinggi 4,60 

Kota Payakumbuh 5,58 

Kota Pariaman 4,76 

Provinsi Sumatera Barat 6,42 

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019 

Berdasarkan Tabel 1 masih terdapat daerah yang memiliki nilai diatas rata-

rata, dimana rata-rata nilai persentase penduduk miskin di Provinsi Sumatera 

Barat  tahun 2019 yaitu 6,42%. Masih terdapat di 10 Kabupaten yang nilai 

persentase berada diatas rata-rata tersebut. Nilai persentase Kabupaten Padang 

Pariaman dengan Kabupaten Pasaman Barat dan Kota Payakumbuh dengan Kota 

Padang Panjang nilainya hampir sama. Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 

pada daerah Kabupaten lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan dengan faktor 

penyebab yang berbeda.   

Faktor yang menyebabkan banyaknya penduduk miskin di Provinsi Sumatera 

Barat diantaranya yaitu meningkatnya jumlah penduduk miskin usia 15 tahun ke 

atas yang tidak bekerja dari tahun ketahun. Menurut Darma, dkk (2020:102) batas 

usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15-64 tahun. Penduduk 

miskin Usia 15 tahun ke atas yang tidak bekerja di Provinsi Sumatera Barat 

meningkat di tahun 2019. Pada tahun 2018 sebanyak 40,37% sedangkan ditahun 

2019 menjadi 42,14% (BPS, 2020:359). Meningkatnya penduduk miskin usia 15 
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tahun ke atas yang tidak bekerja mengakibatkan bertambahnya jumlah penduduk 

miskin. Miskin dapat diartikan sebagai serba kekurangan (berpenghasilan sangat 

rendah), sehingga bertambahnya penduduk miskin merupakan permasalahan yang 

harus segera diatasi. Persentase penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang tidak 

bekerja di Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas yang Tidak 

Bekerja di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015-2019 

Tahun Tidak Bekerja 

2015 38.88 

2016 40.62 

2017 42.41 

2018 40.37 

2019 42.14 

Sumber : BPS, Data dan Informasi Kemiskinan 2019 

Faktor lain penyebab kemiskinan di Sumatera Barat selain persentase 

penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang tidak bekerja adalah pengangguran. 

Menurut (Sadono, 1999) Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan 

dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu 

tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan. 

Menurut (Fahmi, 2018:17) pengangguran terbagi atas 3 diantaranya yaitu 

pengangguran terselubung, setengah menganggur, dan pengangguran terbuka. 

Angka TPT mengalami penurunan sebesar 0,22%. Tetapi angka TPT meningkat 

di 7 Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten 

Sijunjung, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Solok, Kota 

Sawahlunto dan Kota Payakumbuh (BPS, 2020:150). Tingkat Pengangguran 
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Terbuka (TPT) menurut Kabupaten/Kota  di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 

2017-2019 dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  TPT menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 2017-

2019 

Kabupaten/Kota 
TPT 

2017 2018 2019 

Kabupaten Kepulauan  Mentawai 1.96 2.27 2.92 

Kabupaten Pesisir Selatan 5.95 5.85 5.84 

Kabupaten Solok 6.05 5.92 4.65 

Kabupaten Sijunjung 3.32 3.20 3.68 

Kabupaten Tanah Datar 3.72 3.86 3.14 

Kabupaten Padang Pariaman 6.65 6.90 5.97 

Kabupaten Agam 4.32 4.82 4.72 

Kabupaten Lima Puluh kota 2.60 2.70 2.28 

Kabupaten Kab. Pasaman 6.81 5.88 3.21 

Kabupaten Solok Selatan 5.54 5.85 4.91 

Kabupaten Dharmasraya 3.69 3.94 5.08 

Kabupaten Pasaman Barat 3.99 3.37 4.64 

Kota Padang  9.44 9.18 8.76 

Kota Solok 5.88 5.97 7.09 

Kota Sawahlunto 6.19 5.75 6.82 

Kota Padang Panjang 5.43 5.28 4.35 

Kota Bukittinggi  6.94 7.15 6.14 

Kota Payakumbuh 3.45 3.78 4.11 

Kota Pariaman 5.97 5.72 5.42 

Provinsi Sumatera Barat 5.58 5.55 5.33 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017-2019 

Peningkatan jumlah TPT berpengaruh terbalik terhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK). Jika jumlah TPT tinggi maka jumlah TPAK rendah. 

Rendahnya TPAK menyebabkan meningkatnya jumlah penduduk miskin. 

Menurut BPS (2020:150), TPAK di Provinsi Sumatera Barat meningkat di tahun 

2019 hanya sebesar 0.25% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tetapi masih 

terdapat 9 Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat yang TPAK mengalami 
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penurunan yaitu Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman, 

Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Padang, Kota Solok, 

Kota Sawahlunto, Kota Bukittinggi dan Kota Payakumbuh. Berdasarkan fakta 

tersebut, tingkat partisipasi angkatan kerja belum mengalami peningkatan disetiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat, sehingga TPAK menjadi salah satu 

perhatian penyebab meningkatnya penduduk miskin. Untuk rentang 2017-2019 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. TPAK menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 2017-

2019 

Kabupaten/Kota 
TPAK 

2017 2018 2019 

Kabupaten Kepulauan  Mentawai 77.95 74.72 82.77 

Kabupaten Pesisir Selatan 64.03 66.60 68.48 

Kabupaten Solok 67.50 68.10 70.60 

Kabupaten Sijunjung 68.21 68.17 69.90 

Kabupaten Tanah Datar 66.51 69.90 69.13 

Kabupaten Padang Pariaman 64.12 65.27 62.88 

Kabupaten Agam 66.07 68.30 69.39 

Kabupaten Lima Puluh kota 72.63 72.86 72.94 

Kabupaten Kab. Pasaman 70.63 66.82 70.58 

Kabupaten Solok Selatan 69.19 74.64 72.12 

Kabupaten Dharmasraya 64.53 68.37 70.17 

Kabupaten Pasaman Barat 68.63 66.75 65.40 

Kota Padang  61.15 62.25 61.45 

Kota Solok 66.29 64.07 61.83 

Kota Sawahlunto 70.44 72.63 69.20 

Kota Padang Panjang 64.17 65.35 68.35 

Kota Bukittinggi  65.23 68.63 65.02 

Kota Payakumbuh 71.42 70.49 68.06 

Kota Pariaman 65.20 66.65 68.95 

Provinsi Sumatera Barat 66.29 67.26 67.51 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017-2019 
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Tingkat kemiskinan pada masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor yang sama. Untuk 

melihat sebaran dari setiap indikator disetiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

maka perlu dilakukan pemetaan. Untuk itu perlu dilakukan analisis biplot agar 

dapat mengetahui hubungan masing-masing variabel terhadap jumlah kemiskinan 

di Sumatera Barat dan dapat mengelompokkan Kabupaten/Kota berdasarkan 

karakteristik kemiskinan serta mengetahui bagaimana keragaman pada persentase 

TPAK, karena pada tabel diatas persentase TPAK di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai cukup tinggi yaitu 82,77%. Faktor lain penyebab kemiskinan adalah 

Rumah Tangga memiliki akses terhadap sumber air minum layak menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Rumah Tangga memiliki akses terhadap sumber air minum layak 

menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 

Kabupaten/Kota  2019 

Kabupaten Kepulauan  Mentawai 51,99 

Kabupaten Pesisir Selatan 80,16 

Kabupaten Solok 81,9 

Kabupaten Sijunjung 68,68 

Kabupaten Tanah Datar 84,62 

Kabupaten Padang Pariaman 85,55 

Kabupaten Agam 83,45 

Kabupaten Lima Puluh kota 76,23 

Kabupaten Kab. Pasaman 70,1 

Kabupaten Solok Selatan 69,02 

Kabupaten Dharmasraya 58,85 

Kabupaten Pasaman Barat 63,84 

Kota Padang  96,76 

Kota Solok 96,18 

Kota Sawahlunto 85,61 
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Kabupaten/Kota  2019 

Kota Padang Panjang 97,44 

Kota Bukittinggi  98,69 

Kota Payakumbuh 98,9 

Kota Pariaman 95,04 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas persentase sumber air minum layak tiap 

Kabupaten/Kota terjadi kesenjangan yang cukup jauh, persentase tertinggi adalah 

Kota Payakumbuh dengan jumlah 98,9% dan persentase terendah adalah 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hal ini menyebabkan keragaman persentase 

sumber air minum layak tidak merata di tiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis biplot untuk melihat keragaman di 

Kabupaten/Kota supaya sumber air minum layak dapat merata di Kabupaten/Kota 

di Sumatera Barat.  

Berdasarkan uraian diatas, digunakan pendekatan dalam melihat indikator 

kemiskinan dengan melihat pemetaan Provinsi Sumatera Barat. Penelitian yang 

akan dilakukan adalah bagaimana pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pemetaan Kabupaten/Kota mana 

yang memiliki tingkat keragaman yang paling besar dari hasil gambaran 

pemetaan, sehingga dapat diketahui indikator apa saja yang beragam pada suatu 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. 

Peneliti perlu melihat indikator yang menyebabkan tingkat kemiskinan pada 

masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat, dengan melakukan 

pengelompokkan Kabupaten/Kota yang memiliki karakteristik yang sama 

menggunakan analisis biplot. Analisis biplot adalah suatu analisis yang bertujuan 
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untuk melihat kedekatan antar objek, keragaman peubah, hubungan antar peubah, 

dan nilai peubah pada suatu objek. Analisis biplot dapat memberi kemudahan 

pemahaman melalui penyajian grafis yang menarik, informatif dan komunikatif.  

Dalam prosesnya analisis biplot memerlukan data dari sejumlah titik amatan 

dengan peubah-peubah. Hasil akhir analisis ini akan diberikan dalam bentuk 

tampilan gambar dua dimensi yang berisi informasi tentang posisi relatif antar 

objek, berdasarkan informasi ini, dua objek memiliki jarak terdekat dikatakan 

memiliki tingkat kemiripan yang tinggi berdasarkan atribut-atribut yang diamati, 

dan dapat mengetahui ciri masing-masing objek berdasarkan atribut yang diamati 

(Mattjik, 2011:247). Kelebihan dari Analisis Biplot adalah dapat menampilkan 

hasil akhir berbentuk pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Barat berdasarkan kedekatan antar objek dan karakteristik yang relatif sama. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang kemiskinan pernah dilakukan 

oleh Leleury dan Wokanubun (2015). Leleury dan Wokanubun (2015) melakukan 

penelitian tentang analisis biplot pada pemetaan karakteristik di provinsi Maluku. 

Tujuan penelitiannya adalah untuk mengklasifikasikan Kabupaten/Kota yang 

memiliki kemiripan karakteristik kemiskinan dengan Kabupaten/Kota yang 

lainnya sekaligus untuk mengetahui keragaman karakteristik kemiskinan dan 

korelasi antar variabel karakteristik kemiskinan pada setiap Kabupaten/Kota di 

Provinsi Maluku. Pada penelitian Leleury dan Wokanubun (2015) variabel yang 

digunakan yaitu jumlah penduduk miskin, angka melek huruf, angka partisipasi 

sekolah, tingkat partisipasi angkatan kerja, ketersediaan air bersih, pengeluaran 

perkapita untuk makanan, dan luas lantai perkapita < 50. Berdasarkan penelitian 
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yang dilakukan Leleury dan Wokanubun (2015) diperoleh kesimpulan bahwa 

karakteristik kemiskinan yang paling dominan di Provinsi Maluku yaitu angka 

melek huruf. 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini membahas tentang 

pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat berdasarkan indikator kemiskinan 

tahun 2019 menggunakan analisis biplot. Sehingga penelitian ini diberi judul  

“Pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat Berdasarkan Indikator 

Kemiskinan Tahun 2019 Menggunakan Analisis Biplot ”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka batasan 

masalah penelitian ini adalah pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat beserta 

indikator-indikator kemiskinan yang akan diamati antara lain penduduk miskin 

usia 15 tahun ke atas yang tidak bekerja, tingkat pengangguran terbuka, rumah 

tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak, pengeluaran 

perkapita untuk makanan dan tingkat partisipasi angkatan kerja di setiap 

Kabupaten/Kota. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana keragaman dari indikator kemiskinan pada Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat tahun 2019?  

2. Apakah terdapat hubungan antar masing-masing indikator kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2019? 
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3. Bagaimana kedekatan antar indikator kemiskinan pada Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat tahun 2019? 

4. Bagaimana nilai dari indikator kemiskinan pada suatu Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat tahun 2019? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah   

1. Untuk mengetahui keragaman dari indikator kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2019.  

2. Untuk mengetahui hubungan antar masing-masing indikator kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2019. 

3. Untuk mengetahui kedekatan antar indikator kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2019. 

4. Untuk mengetahui nilai dari indikator kemiskinan pada suatu Kabupaten/Kota 

di Sumatera Barat tahun 2019. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah  

1. Bagi peneliti, menambah pemahaman dalam penganalisaan menggunakan 

analisis biplot.  

2. Bagi Pemerintah, sebagai informasi atau bahan acuan untuk mengambil 

kebijakan yang tepat dalam penyusunan strategi pemerataan kemiskinan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnnya. 
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BAB V 
 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Keragaman paling besar adalah persentase rumah tangga memiliki akses 

terhadap sumber air minum layak. Vektor variabel persentase rumah tangga 

memiliki akses terhadap sumber air minum layak lebih panjang dibandingkan 

dengan vektor variabel lainnya. 

2. Terdapat hubungan positif antar indikator kemiskinan di Sumatera Barat yaitu 

hubungan penduduk miskin 15 tahun ke atas yang tidak bekerja berkorelasi 

positif terhadap tingkat pengangguran terbuka dan rumah tangga yang 

memiliki akses sumber air minum layak. Sedangkan hubungan paling lemah 

atau negatif yaitu hubungan penduduk miskin 15 tahun ke atas yang tidak 

bekerja berkorelasi negatif terhadap pengeluaran perkapita untuk makanan 

dan tingkat partisipasi angkatan kerja. 

3. Kedekatan indikator kemiskinan di Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

dikelompokkan menjadi enam. Pada kelompok I yaitu Kabupaten Padang 

Pariaman, Kabupaten Agam, Kota Padang, Kota Padang Panjang, dan Kota 

Pariaman. Kelompok II yaitu Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Pasaman, 

Kabupaten Solok Selatan,  Kabupaten Dharmasraya, dan Kabupaten Pasaman 

Barat. Kelompok III yaitu Kabupaten Kepulauan Mentawai. Kelompok IV 

yaitu Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Kelompok V yaitu Kabupaten Tanah Datar dan Kota 
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4. Sawahlunto. Kelompok VI yaitu Kota Solok, Kota Bukittinggi dan Kota 

Payakumbuh. 

4. Nilai variabel suatu objek atau peubah penciri, Penduduk miskin usia 15 

tahun ke atas yang tidak bekerja (X1) dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(X2) rata-rata tinggi pada 5 Kabupaten/Kota. RT memiliki akses terhadap 

sumber air minum layak (X3) rata-rata tinggi pada 3 Kota. Pengeluaran 

perkapita untuk makanan (X4) rata-rata tinggi pada 5 Kabupaten/Kota. 

Tingkat partisipasi kerja (X4) rata-rata tinggi pada 4 Kabupaten/Kota. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis pada penelitian kali ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam melakukan penelitian 

statistika. 

2. Bagi pemerintah Sumatera Barat agar lebih memperhatikan sumber air  

minum layak di setiap Kabupaten/Kota karena memiliki keragaman yang 

paling besar. Hal ini bertujuan agar sumber air minum layak dapat merata 

disetiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Kemudian diharapkan 

pemerintah lebih bnayak lagi menyediakan program pelatihan 

ketenagakerjaan terhadap pengangguran dan membuka lapangan 

pekerjaan. 

3. Bagi pembaca, sebagai  informasi mengenai pemetaan Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera barat berdasarkan indikator kemiskinan 
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